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Dalam era globalisasi dan perkembangan pesat
media sosial, budaya populer Korea seperti K-Pop,

Keywords: Identitas, K-Drama, dan tren fashion Korea menjadi pengaruh
representasi diri, gaya hidup, utama terhadap gaya hidup mahasiswa, khususnya di
fun and fashion, budaya kalangan mahasiswa llmu Komunikasi FISIP UIN
Korea, mahasiswa, media Raden Fatah Palembang. Penelitian ini dilakukan
sosial dengan pendekatan kualitatif, menggunakan metode

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
pengumpulan data. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa gaya hidup "Fun and Fashion" dimanfaatkan
mahasiswa  sebagai  media  ekspresi  diri,
pembentukan citra sosial, serta upaya untuk
memperoleh pengakuan di lingkungan sosial maupun
digital. Meski demikian, tren ini memunculkan
tantangan tersendiri, yakni konflik antara mengikuti
arus budaya global dan menjaga nilai-nilai budaya
lokal. Di samping membuka peluang untuk
menyalurkan kreativitas dan kebebasan berekspresi,
gaya hidup ini juga membawa dampak terhadap
perilaku konsumtif, tekanan dari lingkungan sosial,
serta kemungkinan terjadinya pergeseran identitas
budaya. Penelitian ini memberikan wawasan
mengenai dinamika identitas anak muda dalam
konteks budaya populer dan dunia digital masa kini.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi saat ini, proses pembentukan identitas diri mahasiswa mengalami
dinamika yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengaruh budaya asing dan media
sosial (Dr. Sitta Kusuma , S.E., A k., 2024) . Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda
seringkali terpapar pada tren internasional yang dibawa melalui media digital, khususnya budaya
Korea yang dikenal dengan gaya hidup "Fun and Fashion" (Nur Al Keyjia, Veranus Sidharta,
2023) . Fenomena ini menunjukkan bahwa proses pencarian dan konstruksi identitas tidak lagi
bersifat statis, melainkan merupakan hasil dari interpretasi dan representasi sosial yang terus
berkembang .
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Gaya hidup "Fun and Fashion" tidak sekadar tren hiburan semata, melainkan juga sering
kali menjadi medium bagi mahasiswa dalam mengekspresikan identitas dan citra diri mereka.
Melalui fashion, aktivitas sosial, dan media sosial, mahasiswa mampu membentuk dan
menampilkan karakter serta nilai-nilai yang mereka anggap positif, yang berakar pada pengaruh
budaya Korea (Salsabila Syifa, Pramudita Vancia Hably, Allesandra Geraldine, Cyntia Alvionita,
Santi Nugraha, 2024a) . Fenomena ini menunjukkan adanya proses reinterpretasi budaya asing
yang disesuaikan dengan norma dan nilai lokal, sehingga menghasilkan identitas yang unik,
adaptif, dan tetap berakar pada konteks sosial budaya mereka (Amry et al., 2024)

Penelitian ini memfokuskan pada mahasiswa ilmu komunikasi di Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang, yang secara aktif terlibat dalam proses pembentukan identitas dan
representasi diri melalui gaya hidup "Fun and Fashion". Tujuan utama penelitian ini adalah
memahami proses bagaimana mahasiswa membentuk identitas mereka dan bagaimana mereka
merepresentasikan diri melalui gaya hidup tersebut sebagai bagian dari pencarian jati diri dalam
konteks budaya global dan lokal. Dengan demikian, studi ini penting dilakukan karena dapat
memberikan gambaran nyata tentang dinamika identitas mahasiswa di tengah arus globalisasi
serta menyediakan insight mengenai pengaruh budaya asing terhadap nilai budaya lokal yang
tengah berlangsung (Lira Virna, Eni Murdiati, 2025).

Penelitian ini berupaya menggali bagaimana mahasiswa [lmu Komunikasi di FISIP UIN
Raden Fatah Palembang membentuk identitas mereka melalui gaya hidup yang diadopsi dari
budaya Korea. Sebagai bagian dari masyarakat modern, mahasiswa cenderung mengekspresikan
diri dan membangun citra diri melalui pilihan fashion, budaya pop, serta media sosial yang
menjadi media utama pengekspresian identitas. Pengaruh lingkungan sosial dan media digital
memegang peranan penting dalam proses ini, di mana mahasiswa menggunakan unsur-unsur
budaya Korea sebagai simbol identitas dan aspirasi mereka (Suryati, Selvia Assoburu, 2025).

Selain itu, penelitian ini bertujuan memahami bagaimana proses representasi diri melalui
gaya hidup "Fun and Fashion" mampu memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap diri mereka
sendiri serta bagaimana proses ini berkaitan dengan proses pencarian identitas dalam konteks
sosial yang semakin kompleks (Ghaitsa Salma, 2023) Dengan pemahaman tersebut, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang dinamika pembentukan identitas di
kalangan mahasiswa di tengah arus globalisasi dan pertukaran budaya yang sedang berlangsung

LANDASAN TEORI
Teori Representasi

Teori representasi yang dikembangkan oleh Stuart Hall menjadi kerangka penting dalam
memahami bagaimana makna sosial dan budaya dibentuk melalui simbol, bahasa, dan gambar.
Hall menyatakan bahwa representasi adalah proses penciptaan dan pengiriman makna yang
dilakukan melalui sistem simbolik dalam komunikasi, baik verbal maupun visual. Representasi
berperan dalam membangun pemahaman mengenai identitas individu maupun kelompok, serta
sebagai alat untuk mengekspresikan norma, nilai, dan identitas sosial (Ivana Grace Sofia Radja,
2024) . Menurut Hall, proses representasi terdiri dari dua komponen utama, pertama konsep
mental atau ide yang ada dalam pikiran individu tentang sesuatu, dan kedua, bahasa atau simbol
yang digunakan untuk menyampaikan makna tersebut. Dua unsur ini saling terkait; konsep
mental memberi makna, sementara bahasa menjadi media utama dalam mengkomunikasikan
makna tersebut ke orang lain, Dalam konteks mahasiswa yang mengadopsi gaya hidup Korea
“Fun and Fashion”, representasi ini dapat dilihat sebagai cara mereka mengekspresikan identitas
dan nilai-nilai yang diinternalisasi dari budaya Korea melalui media sosial, fashion, dan aktivitas
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sosial.

Teori ini juga menegaskan bahwa makna tidak bersifat tetap, melainkan bersifat
konstruktif dan dapat berubah sesuai dengan konteks sosial dan pengalaman individu.
Representasi tidak hanya berfungsi sebagai cermin dari kenyataan, tetapi juga sebagai konstruksi
sosial yang turut membentuk persepsi dan sikap masyarakat mengenai suatu budaya, identitas,
dan norma. Oleh karena itu, dalam studi ini, representasi menjadi alat untuk memahami
bagaimana mahasiswa merepresentasikan diri mereka sendiri melalui gaya hidup “Fun and
Fashion” yang berpengaruh dari budaya Korea, serta bagaimana makna tersebut membentuk
identitas sosial mereka di tengah dinamika kultur global dan lokal (Winda Ayuanda & Alemina
Br. Perangin-angin, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang
beragam, termasuk wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Teknik
ini dipilih untuk memperoleh data yang kaya dan mendalam tentang proses pembentukan
identitas mahasiswa melalui representasi diri dan gaya hidup "Fun and Fashion" yang
dipengaruhi budaya Korea (Aulia Alqiva, 2021) . Lokasi penelitian dilakukan di lingkungan
kampus IImu Komunikasi FISIP UIN Raden Fatah Palembang, meliputi area kampus, lingkungan
sekitar, serta aktivitas di media sosial yang menjadi platform utama ekspresi identitas mahasiswa.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui interpretasi terhadap
fenomena yang diamati, guna memahami bagaimana mahasiswa membangun makna diri melalui
representasi visual dan naratif yang mereka ciptakan (Shinta Pertiwi, n.d.) . Pendekatan ini
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang holistik dan mendalam tentang dinamika sosial dan
budaya yang memengaruhi proses pembentukan identitas mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup “Fun and Fashion” ala Korea telah
menjadi salah satu medium penting bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UIN Raden Fatah
Palembang dalam membentuk identitas diri dan merepresentasikan diri mereka di hadapan
lingkungan sosial. Dalam konteks pembentukan identitas, mahasiswa secara sadar memilih
elemen fashion Korea seperti gaya berpakaian kasual-trendy, penggunaan warna pastel, makeup
natural, serta aksesori khas budaya K-pop untuk menampilkan citra diri yang estetik dan modis.
Pilihan-pilihan gaya tersebut bukan sekadar mengikuti tren, melainkan juga menjadi bentuk
ekspresi atas siapa mereka, nilai apa yang mereka anggap penting, dan bagaimana mereka ingin
dikenali. Hal ini tercermin dalam wawancara dengan beberapa informan yang menyatakan bahwa
gaya berpakaian mereka adalah “cerminan dari mood, karakter, dan keunikan diri” yang tidak
bisa diwakili oleh fashion biasa.

Selain fashion, aktivitas hiburan Korea seperti menonton drama, konser online,
mendengarkan musik K-pop, dan berpartisipasi dalam komunitas fandom juga menjadi elemen
penting dari gaya hidup “fun” yang mereka jalani. Aktivitas ini bukan hanya memberikan hiburan,
tetapi juga mempererat relasi sosial dengan teman-teman yang memiliki ketertarikan serupa.
Mahasiswa aktif membentuk relasi sosial berbasis kesamaan minat ini, baik secara offline dalam
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komunitas kampus, maupun online melalui media sosial. Temuan ini memperlihatkan bahwa

gaya hidup yang menyenangkan tersebut membantu mahasiswa merasakan kebermaknaan dalam

interaksi sosial, sekaligus menciptakan ruang aman untuk mengekspresikan diri secara bebas. Hal

ini juga mendorong munculnya komunitas-komunitas yang solid yang berfungsi sebagai tempat

berbagi inspirasi fashion, rekomendasi drama atau lagu, hingga berbagi pengalaman emosional
sebagai penggemar budaya Korea.

Media sosial juga menjadi ruang utama di mana mahasiswa merepresentasikan gaya hidup
dan identitas mereka secara visual dan simbolik. Platform seperti Instagram dan TikTok
dimanfaatkan untuk membagikan foto outfit, review konser, hingga konten yang menunjukkan
afiliasi mereka dengan budaya Korea. Dalam konteks ini, media sosial bukan hanya tempat
berbagi, tetapi juga ruang performatif tempat mereka mendapatkan validasi sosial melalui like,
komentar, dan followers. Mahasiswa membangun persona online yang secara konsisten
mencerminkan gaya hidup fun and fashion sebagai bagian dari narasi identitas yang ingin mereka
tampilkan ke publik. Selain itu, hasil wawancara juga mengungkapkan adanya tantangan, seperti
kritik dari lingkungan sekitar terkait gaya berpakaian yang dinilai “tidak sesuai budaya lokal”
atau “terlalu terbuka”. Namun, sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa mereka berusaha
menyesuaikan gaya tersebut dengan norma lokal tanpa menghilangkan sentuhan khas Korea.
Mereka menunjukkan adanya proses adaptasi dan negosiasi nilai dalam menampilkan identitas
diri yang autentik namun tetap diterima secara sosial.

Secara psikososial, gaya hidup ini memberikan dampak positif berupa meningkatnya rasa
percaya diri, kreativitas, serta semangat untuk tampil lebih baik di ruang publik. Mahasiswa
merasa lebih “berdaya” saat mereka tampil sesuai kepribadian dan selera fashion yang mereka
sukai. Namun, sisi negatif juga ditemukan, yakni munculnya tekanan untuk terus tampil trendi
dan konsumtif, yang dalam beberapa kasus menimbulkan stres atau ketergantungan terhadap
validasi digital. Beberapa informan mengakui bahwa mereka terkadang merasa “tidak percaya
diri” jika tidak mengenakan outfit yang sedang fren, atau merasa “ketinggalan zaman” jika tidak
mengikuti pembaruan tren K-pop. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup yang semula bersifat
ekspresif dan menyenangkan juga bisa menjadi sumber tekanan jika tidak diiringi dengan
kesadaran reflektif dan kemampuan mengelola diri.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini mengacu pada teori representasi Stuart Hall yang
menekankan bahwa identitas dibentuk melalui proses simbolisasi, di mana individu memaknai
diri dan realitas sosial melalui bahasa, simbol, dan budaya (Winda Ayuanda & Alemina Br.
Perangin-angin, 2024) . Dalam konteks mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UIN Raden Fatah
Palembang, gaya hidup “Fun and Fashion” ala Korea menjadi simbol dan medium utama dalam
membangun representasi diri. Identitas yang mereka tampilkan bukanlah sesuatu yang bersifat
tetap, melainkan hasil dari proses sosial, budaya, dan digital yang terus berubah (Ivana Grace
Sofia Radja, 2024) . Mahasiswa menggunakan fashion sebagai bahasa visual untuk
mengomunikasikan siapa mereka, apa yang mereka sukai, serta bagaimana mereka ingin diterima
di lingkungan sosial. Pakaian tidak hanya menjadi pelindung tubuh, melainkan juga menjadi
representasi dari selera estetik, afiliasi budaya, dan posisi sosial mereka dalam komunitas kampus
(Liputan6, 2024).

Lebih jauh, keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas hiburan seperti K-drama dan K-pop
bukan hanya konsumsi hiburan semata, melainkan juga bagian dari identifikasi budaya. Aktivitas
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tersebut memberikan pengalaman emosional, nilai-nilai persahabatan, kerja keras, dan estetika
visual yang secara tidak langsung membentuk perspektif dan kepribadian mahasiswa (Zahra
Aulya, 2024) . Melalui aktivitas yang menyenangkan ini, mahasiswa merasakan keterikatan
dengan budaya Korea, dan menjadikannya sebagai cerminan gaya hidup yang dinamis, kreatif,
serta terbuka terhadap pengaruh global. Proses ini selaras dengan gagasan bahwa identitas adalah
hasil interaksi simbolik, di mana mahasiswa membentuk makna tentang diri melalui hubungan
mereka dengan budaya dan komunitas sekitarnya (Salsabila Syifa, Pramudita Vancia Hably,
Allesandra Geraldine, Cyntia Alvionita, Santi Nugraha, 2024b).

Peran media sosial dalam pembentukan identitas sangat signifikan. Media sosial
menyediakan panggung bagi mahasiswa untuk membangun citra ideal, baik secara visua/ maupun
naratif. Representasi diri di platform seperti Instagram dan TikTok bukan hanya cerminan
identitas personal, tetapi juga respon terhadap ekspektasi sosial dan budaya populer. Dalam
proses ini, mahasiswa melakukan praktik “kurasi identitas”, yakni memilih secara selektif konten
dan tampilan diri yang mereka anggap sesuai dengan tren dan ekspektasi komunitas daring.
Representasi ini tidak hanya dilihat sebagai proses individual, melainkan juga kolektif, karena
mahasiswa sering menyesuaikan tampilan mereka agar sesuai dengan norma estetik komunitas
penggemar K-pop atau K-drama. Dalam hal ini, representasi menjadi bentuk kompromi antara
identitas autentik dan identitas yang diinginkan atau diterima secara sosial (Salsabila, 2024).

Namun, penting dicatat bahwa tidak semua representasi diri melalui gaya hidup ini bersifat
positif. Sebagian mahasiswa mengalami tekanan sosial untuk terus mengikuti tren fashion Korea
atau membeli merchandise K-pop demi mempertahankan eksistensi dalam komunitas (BAB IV
Fenomena Food, Fun Dan Fashion Di Kalangan Mahasiswa, 2025). Hal ini dapat menimbulkan
perilaku konsumtif berlebihan atau bahkan krisis identitas jika mereka merasa tidak mampu
memenuhi standar estetik dan gaya hidup yang ditampilkan di media sosial. Oleh karena itu, gaya
hidup “Fun and Fashion™ ini bersifat paradoks, di satu sisi mendorong kreativitas, koneksi sosial,
dan kepercayaan diri, di sisi lain berisiko menciptakan tekanan psikologis dan keterputusan
dengan nilai budaya lokal.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup ala Korea yang
menyatukan elemen kesenangan dan fashion menjadi arena simbolik bagi mahasiswa untuk
membentuk dan merepresentasikan identitas mereka. Gaya hidup ini tidak hanya mencerminkan
perubahan budaya akibat globalisasi dan digitalisasi, tetapi juga menjadi ruang perjuangan
identitas antara ekspresi individual, tuntutan sosial, dan nilai-nilai lokal. Mahasiswa tidak sekadar
menjadi konsumen budaya, tetapi juga aktor aktif yang menegosiasikan makna dan posisi mereka
dalam struktur sosial modern. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk mengembangkan
kesadaran reflektif dalam menyikapi tren global agar dapat mengintegrasikan unsur budaya luar
dengan identitas lokal secara seimbang dan bijak.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya hidup “Fun and Fashion” yang terinspirasi dari
budaya populer Korea memainkan peran penting dalam proses pembentukan identitas dan
representasi diri mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UIN Raden Fatah Palembang. Mahasiswa
secara aktif memanfaatkan elemen-elemen fashion, hiburan, dan media sosial sebagai medium
ekspresi diri yang mencerminkan kepribadian, afiliasi budaya, serta posisi sosial mereka dalam
lingkungan kampus maupun ruang digital. Gaya berpakaian yang modis dan kekinian,
keterlibatan dalam aktivitas hiburan Korea, serta representasi diri di media sosial menunjukkan
bahwa identitas mahasiswa bersifat dinamis dan dibentuk melalui interaksi simbolik dengan
budaya global yang mereka konsumsi dan maknai secara personal.
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Meskipun gaya hidup ini memberikan dampak positif berupa meningkatnya rasa percaya

diri, kreativitas, dan relasi sosial, hasil penelitian juga menemukan adanya tekanan sosial yang

dapat berdampak pada perilaku konsumtif dan ketegangan psikologis. Mahasiswa dihadapkan

pada dilema antara mempertahankan nilai budaya lokal dan keinginan untuk tampil sesuai tren

global yang mereka anggap estetik dan prestisius. Namun demikian, sebagian besar dari mereka

mampu melakukan proses adaptasi dan negosiasi nilai dengan bijak, menyesuaikan penampilan
dan aktivitas gaya hidup Korea dengan konteks sosial kampus dan norma lokal.

Dengan demikian, gaya hidup “Fun and Fashion” tidak hanya menjadi bentuk konsumsi
budaya populer, tetapi juga menjadi arena representasi sosial di mana mahasiswa membangun
citra diri, memperoleh pengakuan, dan membentuk identitas yang relevan dengan zaman. Dalam
konteks ini, penting bagi institusi pendidikan, komunitas, dan mahasiswa sendiri untuk
mengembangkan kesadaran reflektif terhadap pengaruh budaya global, agar dapat
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut secara seimbang dengan jati diri dan budaya lokal yang
tetap dijaga dan dihargai.
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